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I. DESKRIPSI MATA KULIAH

	Tujuan mata kuliah ini agar mahasiswa dapat mengkaji dan menyusun proposal penelitian filologi dengan teori dan pendekatan filologi. Kegiatan perkuliahan meliputi teori filologi tradisional dan modern, langkah penelitian filologi untuk naskah tunggal/ jamak, penggunaan metode untuk teks, praktek dan penugasan membuat proposal dan kajian filologi. 



II. STANDAR KOMPETENSI MATA KULIAH
	1. Mahasiswa mampu memahami langkah penelitian filologi
2. Mahasiswa mampu memahami teori dan metode kritik teks 
3. Mahasiswa mampu menerapkan tahap penelitian filologi serta teori dan metode dalam sebuah naskah
4. Mahasiswa mampu melakukan penelitian filologi.



III. STRATEGI PERKULIAHAN
	Tatap muka                                              Non tatap muka
1. Perkuliahan tatap muka                       1. Tugas individual
2. Diskusi                                                2. Tugas kelompok
3. Praktek                                                3. Kuliah lapangan
4. Presentasi hasil filologi                      
5. Ujian Tengah Semester
6. Ujian Semester
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